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Produktivitas padi gogo efisien fosfor di
bawah cekaman aluminium di lahan kering
masam provinsi lampung

The productivity of phosphorus efficient
upland rice under aluminum stress in acid
dry land province of lampung

ABSTRAK

Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian menyebabkan
berkurangnya lahan produktif untuk pertanaman padi. Upaya pemanfaatan
lahan kering masam seperti pada tanah ultisol sering kali Blenemui kendala
adanya cekaman aluminium yang menyebabkan rendahnya ketersedifiin unsur
hara fosfor. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas dan galur padi
gogo yang efisien terhadap penyerapan fosfor dan toleran ternadap cekaman
aluminium di lahan kering masam. Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok lengkap (RAKL) dengan 8 jenis galur dan 4 varietas, setfiap perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kdli. Hasil penelitian mendapatkan galur
(2(PL47)-7) lebih baik dibandingkan galur maupun varietas lainnya yang
ditunjukkan oleh parameter hasil gabah isi per malai (75,56 butir), bobot gabah
100 butir (2,70 g). hasil per petak (172,51 g) dan nilai toleransi cekaman Al (toleran).

Kata kunci: lahan kering masam; cekaman aluminium; fosfor; padi gogo

ABSTRACT

The land use change from agricultural to non-agricultural land has reduced its
productivity for rice cultivation. Efforts to utiize acid dry land such as Ultisol often
encounter problems with aluminum stress which causes low availability of
phosphorus nutrients. This study aims to examine varieties and strains of upland rice
that an efficient in phosphorus uptake and tolerant to aluminum stress in acid dry
land. The study used a randomized complete block design (RCBD) with 8 type of
strains and 4 varieties, each treatment was repeated 3 times. The results showed
that (2(PL47)-7) strain was better than other strains and varieties as indicated by
yield parameters number of grains per panicle (75.56 grains), 100 grain weight (2.70
q). yield per plot (172.51 g) and Al stress tolerance value (tolerant).

Keywords: acid dry land; aluminum stress; phosphorus; upland rice




EENDAHU LUAN/INTRODUCTION
1

Tanaman padi (Oryza sativa L)
merupakan komoditas tanaman
pangan utama dengan tingkat produksi
dan konsumsi tertinggi dibandingkan
dengan aomodi‘rcs tanaman pangan
lainnya di Indonesia. Seiring dengan
pertambahan jumlah pendugjk,
konsumsi padi terus meningkat dari
tahun ke tahun namun fidak dimbangi
olen ketersediaan beras sebagai
makanan pokok. Saat ini ketersediaan
pangan nasional  menjadi  cukup
mengkhawatirkan karena terjadinya alih
fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian yang semakin meningkat. Alih
fungsi lahan pertanian disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain
perkembangan investasi, pertambahan
penduduk, urbanisasi, pertumbuhan
ekonomi, dan pertumbuhan sektor
industri (Lechner et al., 2016).

Seiring dengan alih fungsi lahan sawah
yang semakin meningkat, optimalisasi
lahan kering untuk budidaya tanaman
padi dapat dilakukan melalui
pengembangan tanaman padi gogo.
Hasil penelitian menunjukkan potensi
produksi yang cukup baik dari padi
gogo pada beberapa lokasi di daerah
kering, dengan mencapai hasil sebesar
6.7 ton per hektar (BBPADI, 2018). Lahan
kering masam memiliki nilai pH yang
rendah yaitu kurang dari 5,5 (Kurniawati &
Privadi, 2021); (Lusmaniar et al., 2022).
Kondisi lahan yang cenderung masam
dapat berpengaruh terhadap
ketersediaan unsur hara fosfor karena
terjadinya pengikatan oleh aluminium
(Al), sehingga unsur hara fosfor menjadi

tidak dapat diserap oleh tanaman
secara maksimal (Zhu eTI., 2022). Seldin
itu, pemberian unsur P menjadi kurang
efisien karena jumlah unsur hara fosfor
yang diberikan tidak mampu diserap
secara optimal oleh fanaman. Menurut
Larasati et al. (2018), hanya sebesar 10-
30% pemberian unsur harggP ke tanah
melalui pemupukan yang bisa
dimanfaatkan oleh tanaman, hal ini
berakibat 70-20% unsur hara P tetap
berada di dalam tanah dan tidak dapat
diserap dan dmanfaatkan  oleh
tanaman. Ketersediaan wunsur hara
esensial seperti fosfor merupakan faktor
pembatas pertumbuhan  tanaman
karena cenderung terikat pada mineral
tanah yang mengandung Al sehingga
menyebabkan jumlah fosfor di dalam
tanah menjadi tidak tersedia.

Aluminium merupakan unsur beracun
yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Kehadirannya
dapat merusak akar dan menghambat
penyerapan air dan nutrisi penting bagi
tanamagg Pada tanah-tanah  yang
memiliki pH kurang dari 5,5 kelarutan Al
menjadi sangat tinggi, sehingga dapat
menyebabkan keracunan pada
tanaman dan menghambat proses
metabolisme serta pertumbuhan
(Saragih et al., 2013). Kegiatan
pengapuran merupakan salah  satu
cara untuk mengatasi keracunan Al
pada tanah-tanah asam, namun hal ini
dianggaop fidak ekonomis karena
menyebabkan penambahan  dalam
biaya produksi. Oleh karena itu, salah
satu solusi untuk mengatasi masalah ini
adalah melalui pendekatan teknologi




pemulican tanaman padi gogo yang
toleran terhadap keracunan Al.

Peneliton Wang et al. (2017),
merekomendasikan persilangan antara
tetua yang memiliki sifat ketahanan
terhadap keracunan Al dalam upaya
menghasilkan varietas padi gogo yang
tahan terhadap keracunan Al di tanah
masam. Selain itu, untuk menguiji tingkat
ketahanan tanaman perlu dilakukan
penanaman pada tanah-tanah yang
bersifat masam. Program pemuliaan
tanaman telah banyak dilakukan untuk
merakit varietas baru yang adaptif dan
berdaya hasil tinggi. Kujane et al. (2021)
mengungkapkan bahwa keragaman
genetik yang tinggi diperlukan untuk
geningkatkan kualitas tfanaman.
Pembentukan varietas unggul dengan
daya hasil tinggi melibatkan beberapa
tahap. seperti hibridisasi, seleksi, uji daya
hasil pendahuluan, uji daya hasil
lanjgrn, dan uji multilokasi. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji varietas dan galur padi gogo
yang efisien terhadap penyerapan
fosfor dan toleran terhadap keracunan
aluminium di lahan kering masam.

METODOLOGI/METHODOLOGY

Penelitiaon  dilaksanakan di  lahan
Politeknik Negeri Lampung, Langung
Selatan, Provinsi Lampung pada bulan
Mei sampai Oktober 2%2. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak kelompok lengkap
(RAKL) yang terdiri dari 8 galur dan 4
varietas padi gogo yaitu S1 (1{PL26)-2), S2
(2(PL47)-2), S3 (2(PL47)-4), Ss (2(PL47)-7),
S5 (3(PL71)-4), Se (3(PL71)-10), S7

(4(PL128)-7), Ss (5(PL8)-1), Vi (Kasalath),
V2 (Dupa), Vs (Batur), V4 (Situ Bagendit)
dengan setfiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali
Masing-masing galur dan  varietas
dipelihara mulai dari penanaman
sampai  panen  meliputi  kegiatan
penyiraman, pemupukan, dan
pengendalian OPT dengan perlakuan
yang sama.

Variabel pengamatan penelitian
meliputi: tinggi tanaman (cm), jumlah
anakan produktif (batang), jumlah
gabah isi per malai (butir), bobot 100
butir (g), hasil per petak panen (g), dan
skoring keracunan Al. Penentuan tingkat
toleransi tanaman padi gogo terhadap
keracunan Al dilakukan dengan skoring
penilaian gejala dan toleransi
keracunan aluggpnium yang disajikan
pada Tabel 1. Data hasil pengamatan
diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett
dan ketidakaditifan dilokukan dengan
uji Tuckey, keggudian dianalisis dengan
sidik ragam (anova). Apabila hasil sidik
ragam menunjukkan hasil nyata maka
dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal
dengan taraf 5%.

Tabel 1.
Skoring toleransi terhadap keracunan Al
menurut International Rice Research
Institute (1996)

Skor Kriteria . Gejala
Toleransi
1 Sangat Pertumbuhan dan

Toleran anakan normal, daun
hijau segar (0-19%)
Pertumbuhan dan
anakan normal tetapi
terdapat bintik-bintik
warna putin atau kuning

3 Toleran




pada bagian vjung daun
yang lebih tua (20-39%)

5 Cukup Perturnbuhan dan
Toleran anakan terhambat [40-
59%)
7 Rentan Pertumbuhan dan

anakan terhenti (60-79%)
Semua tanaman mati

atau mengering (80-
100%)

9 Sangat
Rentan

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND
DISCUSSION

Hasil uji konfras ortogonal pada tinggi
tanaman 60 HST secara keseluruhan
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
yang nyata beberapa jenis galur dan
(orietas  (Tabel 2). Hasil menunjukkan
galur lebih bak dibandingkan varietas,
sedangkan antar galur didapatkan Ss
(3(PL71)-4) merupakan galur vyang
memberikan tinggi tanaman terbaik
diantara galur lgin. Hasil uji tinggi
tanaman  tertinggi antar  varietas
ditunjukkan oleh varietas Dupa. Tinggi
tanaman dapat dipengaruhi  oleh
beberapa faktor antara lain yaitu faktor
genetik dan lingkungan. Menurut Sujitno

et al. (2011), setiap galur dan varietas
tanaman memiliki pertumbuhan
bervariasi karena adanya faktor genetik
yang berbeda pada setiap tanaman,
sehingga memunculkan penampilan
yang berbeda juga di lapangan. Faktor
lingkungan, seperti cahaya matahari,
juga dapat mempengaruhi  tinggi
tanaman. Menurut Utami et al. (2019),
diketahui bahwa pada kondisi cahaya
yang rendah, tanaman padi akan
tumbuh lebih finggi dan mengalomi
pemanjangan untuk mencari sumber
cahaya. Akibatnya, batang tanaman
akan lebih panjang tetapi kurang berisi.
Terkait dengan hal tersebut, petani
cenderung memilih tanaman yang lebih
rendah karena dianggap lebih tahan
terhadap cuaca seperti hujan dan
angin. Selain itu, tanaman yang terlalu
tinggi dapat mudah rebah dan
sehingga akan menurunkan terhadap
hasil  panen. Hasil jumlah  anakan
produktif secara keseluruhan
menunjukkan bahwa galur lebih baik
dibandingkan  varietas, sedangkan
antar galur didapatkan jumlah anakan
produktif terbanyak pada S (1(PL26)-2)
(Tabel 2).

Tabel 2.
Hasil uji kontras ortogonal tinggi tanaman 40 HST dan jumlah anakan produktif pada berbagai
galur dan varietas padi gogo pada lahan k€ling masam

Tinggi Tanaman

Jumlah Anakan Produkfif

Perlakuan F-hitung (%) F-hitung (%)
1 Galur vs Varietas 9,11 -8,13 52,78 -28,58
2 A Galur
. 51vs 52535455 5457 58 0,02 101,59 -43,13
b. Sz VS S4 8554 57 Sa 6,92" 0,59 4,58 18,91
C.S3vs 84555657 Ss 2,02m 1,72
d. S4vs 5556 57 S8 0,22 8.21° -18,47
e.S5vs S¢S7 Ss 17,65 -18,59 29.86' -33,44
f. 56 vs 57 Sa 5,63 -12,53 1211 -27,67
S? V5 S 7,65 -17,5% 49,36' -61,68
3 Anfar Varietas
a. Vi vs Wz Va Wy 0,67 5,02 -19,82
b. V2 vs V3 V4 37,88 -29,36 7,89 42,09
C. Vavs Vy 7,06 -18,77 25,30 88,32

Ket:

$1=1(PL26)-2; $2=2(PL47)-2; S3=2(PL47)-4; S4=2(PL47)-7; Ss=3(PL71)-4; S¢=3(PL71)-10; S;=4(PL128)-7:Sa=5(PL8)-1;
Vi=Kasalath; Vz=Dupa; Vi=Batur; V4=Situ Bagendit; tn=tidak berbeda nyata; *=berbeda nyata




Hasil uji antar varietas yang terbaik
didapatkan pada varietas Kasalath,
Salah satu indikator untuk mengevaluasi
produksi tanaman padi adalah melalui
jumlah anakan produktif yang dapat
menghasilkan malai. Semakin banyak
jumlah anakan produktif yang muncul,
semakin tinggi potensi hasil produksi
pada tanaman padi. Namun, penting
untuk  memperhatikan pertumbuhan
tanaman secara konsisten  hingga

memosukinnoso generatif maksimum
atau saat panen. Hasil jumlah gabah isi
per malai menunjukkan bahwa varietas
lebih baik dibandingkan galur (83,35%),
sedangkan antar galur menunjukkan
bahwa galur Ss (2(PL47)-7) memiliki
jumlah gabah isi lebih  banyak
dibandingkan galur Ss (3(PL71)-4), Ss
(3(PL71)-10), S7 (4(PL128)-7), dan Ss
(3(PL8)-1) (Tabel 3).

Tabel 3.
Hasil uji kontras ortogonal Enlah gabah isi per malai dan bobot 100 butir pada berbagai galur
dan varietas padigjogo pada lahan kering masam

Gabah Isi per Malai

Bobot Gabah 100 Butir

REEAN F-hitung (%) F hitung (%)
1 Galur vs Varietas 82517 83,35 1,21 -28,58
2 Arm Galur
a. S1vs 82 5354 S5 86 57 Ss 137,83 123,99 2,32 43,13
b. Sz vs 53 S4 S5 S¢ S7 Se 16,57° -16,63 3,30m 18,91
.53 vs 84855457 Sa 0,670 6,36'
d. S4vs 5554 57 5a 579,82 -61,99 7,2 -18,47
e.55vs 5457 Sa 43,57 -34,29 0,02in -33,44
f.S¢vs 57 Sg 1,230 3,73m -27.67
S;' vs Sg 1,330 0,98m -61.68
3 Antar Varietas
a. Vi vs Vz Vi Wy 0,83in 21,52 -19,82
b. V2 vs V3 V4 638,33 -51,93 0,91 42,09
C. Vavs Vy 58,95 -31,86 13,55 88.32

Ket:

S1=1(PL26)-2; S2=2(PL47)-2; 53=2(PL47)-4; S4a=2(PL47)-7; S5=3(PL71)-4; Se=3(PL71 }—1@=4{PL1 28)-7.5s=5(PL8)-1;
Vi=Kasalath; Vo=Dupa; Vi=Batur; V4=Situ Bagendit; tn=tidok berbeda nyata; *=berbeda nyata

Perbandingan antar varietas, varietas
Dupa memiliki jumlah gabah isi
terbanyck dibandingkan varietas Batur
dan Situ Bagendit. Upaya dalam
mendapatkan hasil  yang optimal,
dibutuhkan lebih banyak bulir padi yang
berisi. Adapun faktor yang
memengaruhi  jumlah gabah berisi
sangat beragam salah satunya adalah
ketersediaan air di lingkungan. Menurut
Magfiron et al. (2017), tanaman
membutuhkan unsur hara, air, CO2, dan
cahaya matahari  dalam  proses

fotosintesis untuk membentuk gabah
berisi. Oleh kggena itu, faktor ini sangat
berpengaruh terhadap jumlah gabah isi
yang dihasilkan tfanaman padi. Hasil
bobot gabah 100 butir menunjukkan
bahwa galur lebih tinggi dibandingkan
varietas, sedangkan bobot gabah 100
butir antar galur tertinggi didapatkan
pada S1 (1(PL26)-2) (Tabel 3). Hasil uji
antar varietas yang terbaik didapatkan
oleh varietas Kasalath. Keunggulan dari
karakteristik yang dimiliki galur dapat
dijadikan dasar untuk menetapkan




sebagai galur harapan untuk dijadikan
menjadi varietas. Menurut Sabaruddin &
Rahmawati (2&6), untuk mendapatkan
daya hasil tinggi diperlukan  sifat-sifat
yang mendukungan terhadap hasil
antara lain  panjang batang yang
batang pendek, banyaknya jumlah
anakan dengan butir gabah yang
gemuk dan panjang.

Hasil per petak panen menunjukkan
bahwa varietas lebih baik dibandingkan

Tabel 4.

galur (33,72%), antar galur menunjukkan
bahwa S4 (2(PL47)-7) memiliki hasil per
petak lebih banyak dibandingkan gs
(3(PL71)-4), Ss (3(PL71)-10), Sgy(4(PL128)-
7)., dan Ss (5(PL8)-1), sedangkan
perbandingan antar varietas
menunjukkan  bahwa varietas Dupa
memiliki  hasil per petak tertinggi
dibandingkan dengan ch'e‘rcs Batur
dan varietas Situ Bagendit (Tabel 4).

Hasil uji kontras orthogonal per petak panen dan skoring keracunan Al pada berbagai galur
dan varietas padi gogo pada lahan kering masam

Hasil per Petak Panen

Skoring Keracunan Al

Perlakuan F-hitung (%) F_hitlung (%)
1 Galur vs Varietas 68,943 33.72 20,34" 33.33
2 Antar Caur
a. S1vs 852 5354 S5 56 57 Ss 57,725 101,87 1,601m
b. Sz vs 83 S4 55 Ss S7 Se 0,037tn 0,059
€.83v5 84555657 Sa 39,22° 65,91 2,075m
d. 5S4 \«‘S S6S7Ss 45,031° -27.79 11,208 -66,67
e.S5vs S¢S7 Ss 15,27° -30,37 3,321
f.5¢ vs 57 Se 56,913 -44,81 0,415M
S7vs g 2,264in Qtn
3 Antar Varietas
a. Vi vs Wz Va Wy 1,085 0,83m
b. Va vs Va V4 144,604 -48.,63 1,66M
. Vavs Va 17.582" 47,09 [l

Ket:

$1=1(PL26)-2; S2=2(PL47)-2; S3=2(PL47)-4; Sa=2(PL47)-7; S5=3(PL71}-4; 5s=3(PL71)-10; S7=4(PL128)-7;3s=5(PL8)-1;
Vi=Kasalath; Vz=Dupa; Va=Batur; V4=Situ Bagendit; tn=fidak berbeda nyata; *=berbeda nyata

Hasil uji kontras orthogonal skoring Al
menunjukkan  varietas  lebih  baik
dibandingkan galur (33,33%), antar galur
menunjukkan bahwa Ss (2(PL47)-7)
memiliki  skoring Al lebih  baik
dibandingkan Ss (3(PL71)-4), Ss (3(PL71)-
10), S7 (4(PL128)-7), dan Ss (5(PL8)-1)

(Tabel 4). Sedangkan pada
perbandingan antar varietas
menunjukkan tidak adanya perbedaan
antara varietas satu dan lainnya. Hasil
skoring keracunan Al menunjukkan
bahwa 34 (2(PL47)-7) memiliki skoring
toleransi terkecil yaitu 3,00 (Gambar 1).
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Skoring Al
(FS)

53 S84 S5

57 S8 VI V2

s = galur; v = varietas

Gambar 1. Skoring Al pada berbagai galur dan varietas padi gogo pada lahan kering masam.
Galur S« menunjukkan tingkat keracunan Al terendah dengan nilai 3 dibandingkan galur dan
varietas lainnya.

Tingginya kandungan Al di tanah dapat

menyebabkan keracunan pada
tanaman dan mempengaruhi
pertumbuhan dan produktivitas.

Kandungan Al di tanch dapat
menghambat pertumbuhan akar
tanaman secara maksimal sehingga
mengurangi  kemampuan  tanaman
untuk menyerap nutrisi yang diperlukan.
Padi gogo S: (2(PL47)-7) memiliki hasil
produksi lebih tinggi dan keracunan Al
yang lebih baik dibandingkan galur dan
varietas. Sejalan dengan hasil penelitian
Tyagi et al. (2020) mendapatkan
tanaman padi gogo yang mampu
beradaptasi dengan kondisi tanah
dengan kandungan Al tinggi dapat
tumbuh dengan baik dan
mendapatkan  hasil  yang  tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang
rentan terhadap keracunan Al.

SIMPULAN/CONCLUSION

Pertumbuhan dan hasil tanaman padi
gogo efisien fosfor dan toleran terhadap
Alumunium menunjukkan bahwa galur
S4 (2(PL47)-7) merupakan galur toleran
terhadap keracunan aluminium dilahan
kering masam. Variabel hcsinaroduksi
ditunjukkan oleh parameter gabah isi
per malai, bobot gabah 100 butir, hasil
per petak dan nilai toleransi keracunan
Al dengan kategori toleran (3.00). Galur
54 (12(A47)-7) berpotensi  untuk
dikembangkan menjadi galur unggul
toleran terhadap keracunan Al di lahan
kering masam.
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